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Abstrak  

Penelitianaini dilatarbelakangiarendahnya minat baca siswa di perpustakaanaSMP Negeri 3 

Satu Atap Umbunasi dilihat dari siswa tidakamemanfaatkan waktuauntuk membaca 

ketikaajam pelajaranakosong, siswa tidak memanfaatkanakeberadaan perpustakaanauntuk 

mengerjakanatugas dengan mencariareferensi melalui perpustakaan. Tujuanapenelitian 

yaitu: Mendeskripsikanatingkat minat bacaasiswa di perpustakaanaSMP Negeri 3 Satu 

Atap Umbunasi sebelum pelaksanaanalayanan bimbingan 

kelompok;mendeskripsikanatingkat minat baca siswa diaperpustakaan SMP Negeri 3 Satu 

AtapaUmbunasi setelah pelaksanaanalayanan bimbingan kelompok;menguji layanan 

bimbingan kelompokadalam meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan SMP Negeri 

3 Satu Atap Umbunasi. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini pre-eksperimen 

yaitu the one-groupapretest-posttest design. Populasi penelitianaadalah SMP Negeri 3 Satu 

Atap Umbunasi yang berjumlah 87 orang. Sampel penelitian adalahasiswa yang minat 

baca di perpustakaanarendah berjumlah 30 orang. Hasil penelitian: Tingkat minat baca di 

perpustakaan sebelum pelaksanaanalayanan bimbingan kelompok sebesar 71,60 dan 

termasuk kategori rendah. Tingkat minat baca di perpustakaan setelah 

pelaksanaanalayanan bimbingan kelompok sebesar 104,27, dan termasuk kategori 

tinggi.Kesimpulan: Upaya yang dapat dalam meningkatkanaminat baca adalah melalui 

layananabimbingan kelompok, hal iniaditandai dengan siswaaantusias dan 

termotivasiauntuk mengembangkanasikap dan kebiasaanabelajar yang baik. 

Layananabimbingan kelompok efektif dalam meningkatkanaminat baca di perpustakaan, 

dimanaasebelum pelaksanaanalayanan bimbingan kelompokaberada pada kategori rendah 

dan setelah pelaksanaan layananabimbingan kelompok berada padaakategori tinggi. Saran: 

Hendaknya siswaameningkatkan minatabaca, melakukan kunjunganake perpustakaan di 

sekolahamaupun di luarasekolah. 

 

Kata Kunci: Layanan bimbinganakelompok; minat baca; perpustakaan 
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The background of this research is the low reading interest of students in the Umbunasi One Roof 

Public Middle School library. The aims of the study were: to describe the reading interest level of 

students in the library of Umbunasi One Roof Public Middle School 3 prior to the implementation 

of group guidance services. Describe the level of interest in reading students in the Umbunasi One 

Roof Public Middle School 3 library after the implementation of group guidance services. Testing 

group guidance services in increasing students' reading interest in the library of Umbunasi One 

Roof Public Middle School 3. The type of research that used the pre-experiment was the one-group 

pretest-posttest design. The research population was Umbunasi One Roof Public Middle School 3, 

totaling 87 students. The research sample is students who have low interest in reading in the 

library. The results of the study: The level of interest in reading in the library before the 

implementation of group guidance services obtained an average value of 71.60, the interest in 

reading in the library before the implementation of group guidance services was included in the low 

category. The level of interest in reading in the library after the implementation of group guidance 

services obtained an average value of 104.27, including the high category. Conclusion: Group 

guidance services are effective in increasing reading interest in the library, where prior to the 

implementation of group guidance services it was in the low category and after the implementation 

of group guidance services it was in the high category. Students are enthusiastic and motivated to 

develop good study attitudes and habits, thus students' interest in reading in the library is formed 

after the counseling teacher provides group guidance service treatment. Suggestion: Students 

should increase their interest in reading, make visits to the library at school and outside school to 

read, borrow, add information and knowledge so that it can be useful for life in the family and 

community environment. 

 

Keywords: Group guidance services; reading interest; library 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikanamerupakan suatu hal 

yang sangatapenting dan tidak dapat 

dipisahkan dariakehidupan manusia, 

kemajuanasuatu bangsa 

sangataditentukan oleh kualitasasumber 

daya manusia. Kualitas sumberadaya 

manusiaabergantung pada 

kualitasapendidikan dan peran 

pendidikanasangat penting untuk 

menciptakanamasyarakat yangacerdas, 

damai, terbukaadan demokratis. Fungsi 

dan tujuanapendidikan nasiaonal telah 

dirumuskanadalam undang-undang No 

20 Tahun 2003 bab II pasal 3 tentang 

sistem Pendidikan Nasional yang 

berbunyi: Pendidikan Nasional 

berfungsi 

mengembangkanakemampuan dan 

membentukawatak serta peradaban 

bangsaayang bermartabat dalamarangka 

mencerdaskanakehidupan bangsa, 

bertujuanauntuk 

berkembangnyaapotensi pesertaadidik 

agar menjadi manusia yangaberiman 

dan bertakwa kepadaaTuhan 

YangaMaha Esa, berakhlak mulia, 

sehat,aberilmu, cakap, kreatif,amandiri, 

dan menjadiawarga negara 

yangademokrasi serta 

bertanggungajawab. 

Berdasarkanafungsi dan tujuan 

pendidikanadi atas dapatadijelaskan 

bahwa pendidikanamerupakan aspek 

yang pentingauntuk 

membentukagenerasi yang 

siapamembangun masa depanamelalui 

pendidikan diasekolah. Kegiatan belajar 
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mengajaradi sekolah merupakan 

kegiatanainti dalam pendidikan, segala 

sesuatuayang telah diprogramkanaakan 

dilaksanakan salah satunyaalayanan 

bimbinganakelompok yang 

memungkinkanapeserta didik 

memperoleh kesempatanauntuk 

pembahasan dan 

pengentasanapermasalahan yang 

dialaminya melaluiadinamika 

kelompok. Layanan 

bimbinganakelompok efektif jika 

dilakukan olehaguru bimbingan 

konseling yangaberkompeten, dan 

dalam kegiatannyaadilakukan dengan 

prosedurayang tepat selanjutnyaaakan 

memberikanahasil yang diharapkan. 

Suatuakegiatan jika dilakukanadengan 

prosedurayang tepat akan 

meminimalisirahambatan yang terjadi. 

Olehakarena itu, guruabimbingan 

konseling harus memilikiapanduan 

prosedur yangarinci untuk 

memberikanapenanganan kepada siswa. 

Masalahayang sering terjadi di 

lingkunganasekolah adalah 

rendahnyaaminat baca pesertaadidik di 

perpustakaan. a 

Perpustakaanamerupakan salah 

satu sarana yangapaling dibutuhkan di 

dalam pembangunanadunia pendidikan. 

Pendidikanatidak akan 

terselenggarakanadengan baik apabila 

tidak didukung oleh sumberabelajar 

yang diperlukan dalamakegiatan 

pembelajaran. Perpustakaanabagian dari 

sumber belajarayang merupakan 

sebuaharuangan, bagian sebuahagedung, 

ataupun gedung itu sendiri yang 

digunakan untuk menyimpan buku dan 

terbitan lainnya yangabiasanya 

disimpan menurut tataasusunan 

tertentuauntuk digunakanapembaca. 

Perpustakaanasekolah didirikan 

bertujuanamemenuhi 

kebutuhanainformasi bagi masyarakat 

dialingkungan sekolah.  

Perpustakaanaadalah unit kerja 

yang mengelolaasuatu ruangan yang 

terdapatapada suatu lembaga yang 

menyediakanaberbagai koleksi buku 

dananon bukuayang mengandung 

berbagaiainformasi yang dapat 

dimanfaatkanaoleh pemakainya. 

Perpustakaanamemiliki peran sebagai 

mediaadan sarana untuk 

menunjangakegiatan proses 

belajaramengajar. Perpustakaanayang 

baik adalah perpustakaanayang mampu 

memenuhi kebutuhanadan keinginan 

masyarakat di sekolahadan 

diberikannya fasilitasayang baik, karena 

perpustakaanayang tidak 

memadaiamaka akan 

menyebabkanakurangnya pengunjung 

diaperpustakaan. 

Perpustakaanaberfungsi sebagai 

tamanabacaan, sumber-sumberabelajar, 

untuk menumbuhkanaminat baca yang 

sekarangasemakin berkurang. 

Pembelajaran tidak terpakuapada proses 

tatap mukaadi kelas tetapi 

mampuamenjadikan 

perpustakaanasekolah sebagai 

sumberabelajar. Minat bacaapeserta 

didik yang tinggi merupakanasesuatu 

yang diharapkan olehasemua pihak 

baikaitu siswa sendiri, guru 

maupunaorang tua.  

Menurut Harlika (2019:2) 

aktivitasamembaca di luar jamapelajaran 

yang dilakukan olehasiswa biasanya 

dilakukan di perpustakaanasekolah, jika 

pada jamaistirahat perpustakaan 

sekolahaakan dikunjungi oleh 

banyakasiswa, hal 

tersebutamenunjukkan siswa memiliki 

minatamembaca yang tinggi. Meski 
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demikian pada kenyataannyaaminat 

membaca yang dimilikiasiswa-siswa 

saat ini nampakakurang. Dalam 

kehidupanakeseharian aktivitasabermain 

lebih mendominasi. Perpustakaanayang 

menjadi sumberabelajar dan 

tempatakoleksi macamabacaan jarang 

siswaakunjungi, karena lebihasenang 

bermainadari pada menggunakanawaktu 

untuk membacaabuku di perpustakaan. 

Bahkanamembaca bukuapelajaran pun 

hanya dilakukanajika ada ulangan atau 

diaarahkan oleh guru di sekolah. 

Sesuaiayang terjadi denganakondisi di 

SMP Negeri 3 SatuaAtap Umbunasi. 

Berdasarkan observasi awal 

melalui hasil wawancara kepada guru 

bimbingan konseling, dan beberapa 

siswa SMP Negeri 3 Satu Atap 

Umbunasi pada hari Senin, tanggal 06 

Juni 2022, bahwa kurangnya 

minatasiswa untuk membaca. 

Siswaatidak memanfaatkan 

waktuauntuk membaca ketikaajam 

kosongaseperti guru berhalanganahadir 

ataupun saat siswa sedangaistirahat, 

siswaatidak memanfaatkan keberadaan 

perpustakaanauntuk mengerjakanatugas 

dengan mencariareferensi 

melaluiaperpustakaan. Selanjutnya, 

kurangnyaaminat baca siswaaterlihat 

dari jumlah pengunjungaperpustakaan, 

di manaasebagian besar siswaatidak 

meminjam bukuapaket untuk dibawa di 

rumahapadahal sekolahatelah 

memfasilitasi untukadipinjam, siswa 

hanyaameminjam buku paket ketikaajam 

pelajaran berlangsung. 

Daftar pengunjung 

perpustakaanadi SMP Negeri 3 Satu 

Atap Umbunasi selama enam bulan, 

dari bulan Januari 2022 sampaiadengan 

bulan Juni 2022 hanya 24aorang 

pengunjung, di manaapada bulan 

Januari pengunjung 7 orang, bulan 

februari 3 orang, bulan Maret 3 orang, 

bulan April 3 orang, bulan Mei 5 orang 

dan bulan Juni 3 orang. Selain itu, 

kurangnya minat baca di 

perpustakaanadiduga karena 

pengunjungatidak difasilitasi ruangabaca 

yang nyaman sepertiamasih banyaknya 

buku pustakaayang tidak memilikiarak, 

tidak difasilitasinyaaberupa wifi di 

perpustakaan, kurangnyaameja dan 

kursi untuk pengunjungaperpustakaan, 

kurangnya pencahayaanadi ruang baca 

maupun diarak buku, koleksi buku yang 

tidakabervariasi, dan buku referensi 

yangaada hanyalah buku-bukualama. 

Siswa yang kurang 

berminatamengunjungi perpustakaan 

menyebabkanaminat membacaasiswa 

juga kurang. Belum lagiarendahnya 

kesadaranasiswa untuk 

membiasakanadiri belajar 

diaperpustakaan, yang 

sebenarnyaabudaya membaca sangat 

pentingauntuk dibiasakan, karena 

selainamelatih kemampuanamembaca 

siswa, budayaamembaca juga dapat 

menambahadan 

memperluasapengetahuan dan 

wawasanasiswa. Tindakan yang dapat 

dilakukan olehaguru bimbingan 

konselingadalam meningkatkan 

minatabaca siswa di 

perpustakaanadengan memberikan 

layananabimbingan konseling 

kepadaasiswa. 

Layananabimbingan kelompok 

merupakanasuatu kegiatan yang 

dilakukan dalamabentuk kelompok 

yangaartinya, semua pesertaadalam 

kegiatan kelompokasaling berinteraksi, 

bebasamengeluarkan pendapat, 

memberi tanggapanadan 

memberikanasaran. Dalam layanan 
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bimbinganakelompok siswa akan 

belajaramemahami diri 

danalingkungannya, dapat 

salingabertukar pikiran dan 

dapatamengembangkan diri 

secaraaoptimal untuk 

menumbuhkanaminat baca, disiniaguru 

bimbingan konseling 

diharapkanamampu menumbuhkan 

ketertarikanasiswa dalam 

menggunakanawaktu membaca 

diaperpustakaan.  

Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah tersebut di atas, maka 

penulis berkeinginan 

melakukanapenelitian dengan judul 

penelitian  “EfektifitasaLayanan 

Bimbingan Kelompok dalam 

MeningkatkanaMinat Baca Siswaadi 

Perpustakaan SMP Negeri 3 Satu Atap 

UmbunasiaTahun Pelajaran 2022/2023”. 

Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis beberapa hal berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkataminat baca 

siswa di perpustakaanaSMP Negeri 3 

Satu Atap Umbunasiasebelum 

pelaksanaanlayanan 

bimbinganakelompok tahun 

pelajaran 2022/2023. 

2. Mendeskripsikanatingkat minat baca 

siswa di perpustakaanaSMP Negeri 3 

Satu AtapaUmbunasi setelah 

pelaksanaanlayanan 

bimbinganakelompok tahun 

pelajaran 2022/2023. 

3. Menguji layananabimbingan 

kelompok dalam 

meningkatkanaminat baca siswa di 

perpustakaanaSMP Negeri 3 Satu 

Atap Umbunasi TahunaPelajaran 

2022/2023. 

Layananabimbingan kelompok 

adalah prosesapemberian informasiadan 

bantuan yang diberikan oleh 

guruapembimbing pada 

sekelompokasiswa dengan 

memanfaatkanadinamika kelompok. 

Menurut Nurihsan (2010:23) Bimbingan 

kelompokasuatu “Bantuan terhadap 

individuayang dilaksanakan dalam 

situasiakelompok”. Layanan 

bimbinganakelompok merupakan salah 

satuateknik bimbingan yang berusaha 

membantuaindividu agar dapat 

mencapaiaperkembangannya 

secaraaoptimal sesuai kemampuan, 

bakat,aminat, sertaanilai-nilai yang 

dianutnyaadan dilaksanakan 

dalamasuasana kelompok. 

Menurut Tohirin (2015:164) 

“Layanan bimbinganakelompok 

merupakanasuatu cara memberikan 

bantuana(bimbingan) kepada 

individua(siswa) melalui 

kegiatanakelompok”. 

Layananabimbingan kelompokayang 

dilakukan oleh sekelompokaorang 

dengan memanfaatkanadinamika 

kelompok yaituadengan 

adanyaainteraksi salingamengeluarkan 

pendapat, memberikanatanggapan, 

saran, dan sebagainya, di 

manaapemimpin kelompok 

menyediakanainformasi yang 

bermanfaataagar dapat membantuasiswa 

mencapai perkembanganayang optimal. 

Layananabimbingan kelompokasebagai 

usaha yang dilakukan untuk 

mencegahaberkembangnyamasalahasisw

aSelanjutnya, Prayitno dkk, 2017:83) 

mengemukakan “Bimbinganakelompok 

di sekolah kegiatan 

pemberianainformasi kepada 

sekelompokasiswa untuk 

membantuamereka menyusun 

rencanaadan keputusan yangatepat”.  

Minatabaca bukanlah sesuatu 

yang lahirabegitu saja pada diri 
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seseorang. Minatabaca adalah sikap 

positifadalam diri individuaterhadap 

aktivitasamembaca dan rasaatertarik 

terhadap bukuabacaan. Minatabaca 

memerlukanaperhatian yang 

menyeluruh sertaaperasaan senang 

untuk membacaaselain itu minat 

bacaadisertai dengan perasaanasenang 

terhadap kegiatanamembaca. Minat baca 

merupakanasuatu kesadaran yang 

kuataguna memiliki 

kemampuanamembaca dengan tingkat 

konsentrasiatertentu guna 

memahamiainti permasalahan dariaapa 

yang dibaca. Menurut Meliyati (2016:31) 

“Minatabaca adalah bentuk-bentuk 

perilaku yangaterarah guna melakukan 

kegiatanamembaca sebagai tingkat 

kesenanganayang kuat dalam 

melakukan 

kegiatanamembacakarenaamenyenangka

n dan memberikananilai”. Minat 

bacaasuatu perhatianayang kuat dan 

mendalam disertaiadengan perasaan 

senang terhadapakegiatan membaca. 

Minatabaca merupakan dorongan 

atauakeinginan seseorang untuk 

mendapatkanainformasi melalui tulisan. 

Minatabaca siswa akan 

meningkataapabila sering 

dihadapkanadengan bacaan yangasesuai 

dengan kebutuhan. Menurut 

Juniantoro, dkk (2019:635) “Minat baca 

ialah kekuatanayang mendorong 

seseorangauntuk memperhatikan, 

merasa tertarikadan senang terhadap 

aktivitasamembaca sehingga seseorang 

melakukanaaktivitas membaca dengan 

kemauannyaasendiri”. 

Seseorangayang mempunyai 

minat baca yangakuat akan 

diwujudkannyaadalam kesediaannya 

untuk mendapatabahan bacaan dan 

kemudianamembacanya atas kesadaran 

sendiriaatau dorongan dari luar. 

MenurutaMurniaty (2013:44) “Minat 

membacaaberarti adanya perhatian 

atauakesukaan (kecendrungan hati) 

untukamembaca. Adanya perhatian atau 

kesukaanauntuk membaca sudah 

merupakanadasar untuk 

tumbuhnyaaminat baca”. Minat baca 

juga merupakanaperasaan senang 

seseorang terhadapabacaan karena 

adanya pemikiranabahwa dengan 

membacaamemperolehamanfaat. 

Perpustakaanaadalah ruangan, 

bagian dariasebuah gedung ataupun 

gedungaitu sendiri yang digunakan 

untukamenyimpan buku atau 

terbitanalainnya yang biasanya 

disimpan menurutatata susunan 

tertentuauntuk digunakan sebagai 

bahanabacaan.Darmanto (2020:2) 

“Perpustakaanaadalah suatu lembaga 

tertentuayang menyimpan koleksi dan 

bahan-bahanapustaka secara 

teraturaserta mengelolanya dengan cara 

khususasebagai sumber informasiadapat 

digunakan olehapembaca 

atauapenggunanya”. 

Perpustakaanadiadakan untuk 

tidakaberdiri sendiri akan tetapi berdiri 

denganasuatu badan atau 

lembagaatertentu yang dapat 

dinamakan sebagaiaunit kerja.Menurut 

Bafadal (2016:3) “Perpustakaan 

adalahasuatu unit kerja dari suatu 

badanaatau lembaga tertentu yang 

mengelolaabahan-bahan pustaka, baik 

berupaabuku-buku maupun 

bukanaberupa buku (non book material) 

yang diaturasecara sistematis menurut 

aturanatertentu sehingga dapat 

digunakanasebagai sumber informasi 

olehasetiap pemakainya”. 

Perpustakaanasuatu institusi unit 

kerjaayang menyimpan koleksi bahan 
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pustakaadan mengelolanya dengan cara 

khususasebagai sumber 

informasi.MenurutaYusuf dan Suhendar 

(2015:1) “Perpustakaan mempunyaiaarti 

sebagai suatu tempatayang di dalamnya 

terdapat kegiatanapenghimpunan, 

pengolahan, danapenyebarluasan 

(pelayanan) segalaamacam informasi, 

baik yangatercetak mapun yangaterekam 

dalam berbagaiamedia seperti buku, 

majalah, suratakabar, film, kaset, tape, 

recorder,avideo, komputer, danalain-

lain”. 

Berdasarkan beberapa pengertian 

perpustakaanadi atas dapat 

disimpulkanabahwa perpustakaan 

adalahaunit kerja yang terdiriadari 

sebuah ruanganayang digunakan untuk 

menyimpanakoleksi bahan 

pustakaayang digunakan sebagai 

sumberabelajar di sebuah sekolahayang 

merupakanabagian integral dari 

sekolahayang bersangkutan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 3 Satu Atap Umbunasi 

Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan 

menggunakan penelitian eksperimen. 

Jenis penelitian ini adalahapre-

eksperiment yaitu theaone-group pretest-

posttest design, menurutaSugiyono 

(2013:110) “Pada desain ini 

terdapatapretest, sebelum 

diberiaperlakuan, dengan demikian 

hasilaperlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapatamembandingkan 

dengan keadaanasebelum diberi 

perlakuan”. Maka dalamapelaksanaan 

penelitian menggunakanapre-test dan 

post-test untukamengetahui keefektifan 

layananabimbingan kelompok. 

Populasi adalah keseluruhan 

objek maupun subyek yang akan 

diteliti, menurut Mardalis (2010:53) 

“Populasi adalah sekumpulan kasus 

yang perlu memenuhiasyarat-syarat 

tertentu yang berkaitanadengan masalah 

penelitan”. Oleh karena itu ditetapkan 

populasiadalam penelitian ini adalah 

siswa SMP Negeri 3 Satu Atap 

Umbunasi Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Penentuan sampel penelitan ini di 

dasarkan pada pendapat. Menurut 

Arikunto (2006:139) “PurposiveaSample 

dilakukan dengan cara 

mengambilasubjek bukan didasarkan 

atas strata, random atauadaerah tetapi 

didasarkan atas adanya 

tujuanatertentu”. Maka sampel 

dalamapenelitian ini adalah siswaayang 

memiliki minat baca di perpustakaan 

rendah yang berjumlah 30 orang. 

Instrumen yang digunakanadalam 

pengumpulan data adalahaangket, 

dimana dapatamemberikan kesempatan 

kepadaaresponden untuk menjawab 

dengan cepat melalui jawabanayang 

telah disediakan tentang keadaan 

variabel penelitian. Menurut menurut 

Subana dan Sudrajat (2000:30) 

“Angketaatau kuesioner 

adalahainstrumen pengumpul data yang 

digunakan dalam teknik komunikasi 

langsung artinya responden secara 

tidakalangsung menjawab daftar 

pernyataanatertulis yang dikirim 

melaluiamedia tertentu”. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini: 

1. Persentase dari skor mutu 

Setelahasemua 

dataadiperoleh, data 

dianalisisadengan menggunakan 

teknik persentase dari skor mutu 

denganamenggunakan rumus yang 

dikemukakan olehaSudijono 

(2014:43) yaitu: 
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P =
f

N 
x 100% 

 

Keterangan:  

P = Angkaapersentase 

F = Frekuensiayang sedang dicari 

persentasenya   

N= Number of cases (jumlah 

frekuensi/banyaknya individu). 

 

2. Cariaskor dan rata-rataahitungnya 

hasil pretest (O1) dan posttest (O2) 

Untukamencari rata-rata(mean) 

menggunakanarumus: 

 

Mean, yaitu M =
∑fX

𝐍
 

 

 

3. Range = ST – SR 

Keterangan: 

∑fx = Jumlaharesponden yang 

memilih (frekuensi) x nilai 

tengahasetiap interval. 

N =  Jumlaharesponden  

Range =  Rentangan dari skor 

ST =  SkoraTertinggi 

SR =  SkoraTerendah 

  

 Hasilatersebut dituangkan 

dalam bentuk tabel, laluadibaca dan 

diuraikanaserta dilakukan 

penafsiran. Dalam penafsiranadata, 

selanjutnya merubah dataatersebut 

dari persentase ke dalamabentuk 

kriteria-kriteria penafsiranadi berikut 

ini: 

Tabel  

Klasifikasi Data Penelitian 

Kriteria Skor  % 

Sangat 

Tinggi 

126-150 81%-100% 

Tinggi 102-125 61%-80% 

Sedang 78-101 41%-60% 

Rendah 54-77 21%-40% 

Sangat 

Rendah 

30-53 <20% 

 Sumber: Diadaptasi dari Azwar 

(2017:73) 

 

 Menggujiakeefektifan layanan 

konselingakelompok dalam 

mengatasi penyesuaian diri 

siswaamenggunakan teknikaWilcoxon 

signed ranksatest, menggunakan 

rumus: 

𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝑇

𝜎𝑇
 

Keterangan: 

Z = Zhitung/uji beda 

T = thitung 

𝜇𝑇 = mean 

𝜎𝑇 = deviasi standar 

 Pengambilanakeputusan 

dilakukanadengan membandingkan 

nilai probabilitas yangadiperoleh 

dengan α = 0,05 dengan kriteria 

probabilitas >0,05 makaadinyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pretest dengan  postest. 

 

C. HasilaPenelitian dan Pembahasan  

1. Tingkat MinataBaca di 

Perpustakaan 

SebelumaPelaksanaan Layanan 

BimbinganaKelompok 

Minatadan budaya membaca 

menjadiasalah satu masalah yang 

dihadapi olehasekolah. Ketertarikan 

membacaaoleh kalangan siswa 

menjadi faktor utamaadalam 

membudidayakankebiasaanamemba

ca Menurut Meliyati (2016:31) 

“Minat bacaaadalah bentuk-bentuk 

perilakuayang terarahaguna 

melakukan kegiatan 

membacaasebagai tingkat 

kesenangan yang kuatadalam 

melakukan kegiatan 
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membacaakarena menyenangkan 

dan memberikananilai”.  

Sikap sebagaiaseorang siswa 

dalam meningkatkanaminat 

membaca adalah 

denganamemanfaatkan waktu luang 

untukamembaca serta 

memanfaatkanajasa perpustakaan 

dan membiasakanadiri untuk 

mencari informasiadi perpustakaan 

sekolah danamelakukan 

kegiatanamembaca dengan 

senangahati. Perpustakaanaadalah 

unit kerja yangamengelola suatu 

ruangan yangaterdapat pada suatu 

lembagaayang menyediakan 

berbagai koleksiabuku dan non 

bukuayang mengandung 

berbagaiainformasi yang dapat 

dimanfaatkanaoleh pemakainya. 

Perpustakaanasekolah merupakan 

upayaauntuk memelihara dan 

meningkatkan efisiensiadan 

efekifitas proses belajar-mengajar. 

Bafadal (2016:68) 

menguraikanafungsi perpustakaan 

sekolah, yaitu sebagai berikut: 

a. Fungsiaedukatif di dalam 

perpustakaan sekolahadisediakan 

buku-buku baik buku-bukuafiksi 

maupun nonafiksi. Adanya buku-

bukuatersebut 

dapatamembiasakan murid-

muridabelajar mandiri 

tanpaabimbingan guru, 

baikasecara individual 

maupunakelompok. 

b. Fungsiainformatif perpustakaan 

yang sudahamaju tidakahanya 

menyediakanabahan-bahan 

pustaka yang berupaabuku-

buku,tetapi juga 

menyediakanabahan-bahan yang 

berupaabuku (non bookamaterial) 

sepertiamajalah, bulletin, 

suratakabar, pamflet, dll. 

Semuaaini akan 

memberikanainformasi atau 

keteranganayang diperlukan 

olehamurid-murid. 

c. Fungsiatanggung jawab 

administratifafungsi ini tampak 

padaakegiatan sehari-

hariadiperpustakaan sekolah, 

dimana setiapaada peminjaman 

dan pengembalianabuku selalu 

dicatat oleh guruapustakawan. 

d. Fungsiariset sebagaimana telah 

dijelaskanaterdahulu bahwa 

didalam perpustakaanatersedia 

banyak bahanapustaka. Adanya 

bahanapustaka yangalengkap, 

murid-murid dan guru-

guruadapat melakukanariset, 

yaitu mengumpulkanadata atau 

keterangan-keteranganayang 

diperlukan. 

e. Fungsiarekreatif adanya 

perpustakaanasekolah dapat 

berfungsiarekreatif ini 

tidakaberarti bahwa secaraafisik 

pergi mengunjungiatempat-

tempat tertentu, tetapi 

secaraapsikologisnya.  

Budayaamembaca dapat 

membantu meningkatkanakarakter 

pada anak, mengelolaaberbagai 

macam informasi, 

menyelesaikanamasalah sendiriadan 

bahkan mampu 

membuatakesimpulan sendiri 

dalamasetiap masalahayang 

dialaminya dan bahkanamelatih 

siswa untuk dapataberbuat 

beraniapada masalahnya. Hasil 

penelitian bahwaaminat baca di 

perpustakaanasecara keseluruhan 

sebelum pelaksanaan 
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layananabimbingan kelompok 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 

71,60 dan berada pada kategori 

rendah diantaranya 0% siswa 

kategori sangat tinggi, 0% siswa 

kategori tinggi, 0% siswa kategori 

sangat rendah, 3 orang siswa 

kategori sedang dengan persentase 

10%, dan 27 orang siswa kategori 

rendah dengan persentase 90%.  

Minatabaca di perpustakaan 

sebelumapelaksanaan layanan  

bimbinganakelompok termasuk 

kategoriarendah, berdasarkan 

pengamatan penelitiahal tersebut 

disebabkan siswa atau 

pengunjungaperpustakaan tidak 

difasilitasiaruang baca yang 

nyamanaseperti masih banyaknya 

bukuapustaka yang tidakamemiliki 

rak, tidak difasilitasinyaaberupa wifi 

diaperpustakaan, kurangnyaameja 

dan kursi untukapengunjung 

perpustakaan, kurangnya 

pencahayaanadi ruang baca maupun 

di rakabuku, koleksi bukuayang tidak 

bervariasi, danabuku referensi yang 

ada hanyalahabuku-buku lama. 

Siswa yang kurangaberminat 

mengunjungi 

perpustakaanamenyebabkan minat 

membacaasiswa juga kurang. Belum 

lagiarendahnya kesadaranasiswa 

untuk membiasakan diri belajar di 

perpustakaan, yang sebenarnya 

budaya membacaasangat penting 

untukadibiasakan, karena 

selainamelatih 

kemampuanamembaca siswa, 

budayaamembaca juga 

dapatamenambah dan 

memperluasapengetahuan dan 

wawasanasiswa. 

2. Tingkat MinataBaca di 

Perpustakaan Setelah 

PelaksanaanaLayanan Bimbingan 

Kelompok 

Layananabimbingan konseling 

diberikan oleh guruabimbingan 

konselingayang memiliki tugas, 

tanggung jawab danawewenang 

dalam pelaksanaanalayanan 

bimbingan konseing terhadapasiswa 

di sekolah. Tugas guruabimbingan 

konseling terkait dengan 

pengembanganadiri siswa yang 

sesuai denganakebutuhan, potensi, 

bakat danaminat, dan 

kepribadianayang dimilikiasiswa. 

Dengan pemberian 

layananabimbingan yang tepat 

diharapkanasiswa mampu 

memahami kelebihanadan 

kekurangannya, mandiri, dan 

mampuamengoptimalkan potensi, 

bakatadan minat yang dimiliki. 

Prayitno dkk, 2017:83) 

mengemukakan 

“Bimbinganakelompok di sekolah 

kegiatanapemberian informasi 

kepada sekelompokasiswa untuk 

membantu merekaamenyusun 

rencana dan keputusanayang tepat”. 

Kegiatanabimbingan 

kelompok yang dilakukan 

olehasekelompok orang dengan 

memanfaatkanadinamika kelompok 

yaitu denganaadanya interaksiasaling 

mengeluarkan pendapat, 

memberikanatanggapan, saran, dan 

sebagainya, dimanaapemimpin 

kelompok menyediakanainformasi 

yang bermanfaataagar dapat 

membantu siswa 

mencapaiaperkembangan yang 

optimal. Hasil penelitianasetelah 

pelaksanaan layanan 

bimbinganakelompok diperolehanilai 
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rata-rata sebesar 104,27 dan berada 

pada kategori tinggi diantaranya 0% 

siswa kategori sangat tinggi, 0% 

siswa kategori sangat tinggi, 0% 

siswaakategori rendah, 0% siswa 

kategori sangatarendah, 16 orang 

siswa kategori sedang dengan 

persentase 53,33%, dan 14 orang 

siswa kategori sedang dengan 

persentase 46,67%. 

Minatabaca di perpustakaan 

setelah pelaksanaanalayanan  

bimbinganakelompok termasuk 

kategori tinggi, 

berdasarkanapengamatan peneliti 

walaupunaperpustakaan tidak 

difasilitasiaruang baca yanganyaman 

seperti masihabanyaknya buku 

pustaka yangatidak memiliki rak, 

tidak difasilitasinyaaberupa wifiadi 

perpustakaan, kurangnyaameja dan 

kursi untuk 

pengunjungaperpustakaan, 

kurangnya pencahayaanadi ruang 

baca maupunadi rak buku, koleksi 

buku yangatidak bervariasi, dan 

bukuareferensi yang ada 

hanyalahabuku-buku lama. Namun 

melalui layananabimbingan 

kelompok, siswaamenyadari bahwa 

keinginan membacaatidak dibatasi 

dengan fasilitasaruang baca yang 

harusanyaman, dan harus adaawifi di 

perpustakaan, tetapi dengan 

adanyaakesadaranpentingnyaamemb

aca, siswa memiliki minatabaca di 

perpustakaan, siswa mencariasumber 

referensi di perpustakaan. 

3. Efektivitas LayananaBimbingan 

Kelompok dalamaMeningkatkan 

Minat Baca di Perpustakaan 

Layananabimbingan 

kelompok bertujuan melatihasiswa 

untuk berani mengemukakan 

pendapat dihadapanateman-

temannya, melatihasiswa agar dapat 

bersikapaterbuka di dalam 

kelompok, serta memahamiadirinya 

dalam hubungannyaadengan orang 

lain. Sukardi (2008:67) menguraikan 

manfaat dan pentingnyaabimbingan 

kelompok, yaitu: 

a. Diberiakesempatan yang luas 

untuk berpendapatadan 

membicarakan berbagai hal yang 

terjadi di sekitarnya. Pendapat 

mereka itu boleh jadi bermacam-

macam, adaayang positif dan ada 

yanganegatif. Semua 

pendapataitu, melalui 

dinamikaakelompok (dan 

peranannyaaguru pembimbing) 

diluruskan bagiapendapt-

pendapat. 

b. Memilikiapemahaman yang 

objektif, tepat, danacukup luas 

tentang berbagai halayang 

mereka bicarakan itu. 

Pemahaman yangaobjektif, 

tepatadan luas itu 

diharapkanadapat. 

c. Menimbukanasikap yang positif 

terhadapakeadaan diri 

danalingkungan merekaayang 

bersangkut-paut dengan hal-

halayang mereka bicarakan 

dalamakelompok.  

d. Menyusunaprogram-program 

kegiatan untukamewujudkan 

“penolakan terhadap yangaburuk 

dan sokongan terhadapayang 

baik”. Lebih jauh lagi, program-

programakegiatan itu diharapkan 

dapatamendorong siswa untuk 

melaksanakanakegiatan kegiatan-

kegiatan nyataadan langsung 

untuk membuahkanahasil 

sebagaimna mereka 
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programkanasemula. 

Tujuanadari layanan 

bimbingan kelompokayaitu untuk 

mengembangkanalangkah-langkah 

bersama untukamenangani 

permasalahanayang dibahas di 

dalamakelompok, dengan 

demikianadapat 

menumbuhkanahubungan yang baik 

antar anggotaakelompok, 

kemampuan berkomunikasi 

antaraindividu, pemahaman 

berbagai situasiadan kondisi 

lingkungan, dapatamengembangkan 

sikap danatindakan nyata untuk 

mencapai hal-halayang diinginkan. 

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh 

Thitung sebesar 465 dan Ttabel sebesar 

137 karena Thitung>Ttabel. Berdasarkan 

perhitungan zhitung diperoleh nilai 

harga zhitung 4,78 dengan N = 30 dan α 

= 0,05, karena Zhitung> 0,05 maka 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis Ha 

yang menyatakan layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam 

meningkatkan minat baca di 

perpustakaan SMP Negeri 3 Satu 

Atap Umbunasi Tahun Pelajaran 

2022/2023.  

Penelitianadi atas di dukung oleh 

penelitianaterdahulu yaitu penelitian 

yang dilaksanakan oleh Lasari dan Iqbal 

(2020) hasil penelitian menunjukkan 

terdapat perbedaanayang signifikan 

minat baca siswaakelompok eksperimen 

yang diberikanalayanan penguasaan 

kontenamenggunakan mindmapping den

ganakelompok kontrol yang 

diberikanalayanan penguasaan konten 

biasa (tanpaamedia).  Hal yang 

terlihataselama proses pengamatanayang 

dilakukanaketika siswa mengikuti 

layanan penguasaanakonten, siswa 

antusias dan mulai termotivasi untuk 

mengembangkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik, dengan 

demikianaminat baca siswa terbentuk 

setelah guru BK/Konselor memberikan 

perlakuan layanan penguasaanakonten 

menggunakan mindamapping. Penelitian 

yang dilaksanakan oleh Fraja, Hamzah, 

dan Heiriyah (2019) hasil penelitian 

menunjukkan bentukakegiatan yang 

dilakukan guruabimbingan dan 

konseling dalamamenerapkan minat 

membacaasiswaamelalui semua layanan-

layananayangaada diabimbingan 

konseling. Adapun hambatanayang 

terjadi ialah batas waktualayanan yang 

diberikanasedikit, belum lagi penangan 

siswaayang lain yang bermasalahahal 

tersebut membuatasemakin lambatnya 

layananayang diberikan 

guruabimbingan dan konselingapada 

siswaatersebut. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan paparanadata, hasil 

penelitian dan pembahasanayang telah 

diuraikan pada Bab IV dapat 

disimpulkan: 

1. Tingkat minatabaca di perpustakaan 

sebelum pelaksanaanalayanan 

bimbinganakelompok diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 71,60, minat baca di 

perpustakaan sebelumapelaksanaan 

layanan bimbinganakelompok 

termasuk kategoriarendah, dimana 

rendahnyaakesadaran siswa 

untukamembiasakan diri belajaradi 

perpustakaan. 

2. Tingkat minatabaca di perpustakaan 

setelah pelaksanaanalayanan 

bimbinganakelompok diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 104,27, termasuk 

kategori tinggi. Minat bacaadi 
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perpustakaan meningkataditandai 

dengan perilakuakesadaran 

pentingnyaamembaca, siswa 

memiliki minatabaca di 

persputakaan, siswa mencariasumber 

referensi diaperpustakaan. 

3. Layanan bimbinganakelompok 

efektif dalam meningkatkan 

minatabaca di perpustakaan, 

dimanaasebelum pelaksanaan 

layanan bimbinganakelompok 

berada padaakategori rendah dan 

setelah pelaksanaan 

layananabimbingan kelompok 

beradaapada kategori tinggi. Siswa 

antusiasadan termotivasi untuk 

mengembangkanasikap dan 

kebiasaan belajarayang baik, dengan 

demikian minatabaca siswa di 

perpustakaan terbentukasetelah guru 

bimbinganakonseling memberikan 

perlakuanalayanan bimbingan 

kelompok. 

Berdasarkan hasil analisis dan 

kesimpulan maka peneliti memberikan 

saran: 

1. Hendaknyaasiswa meningkatkan 

minatabaca, melakukan 

kunjunganake perpustakaanadi 

sekolah maupun di luar 

sekolahauntuk membaca, meminjam, 

menambahainformasi dan 

pengetahuanasehingga dapat 

bermanfaat untukakehidupan di 

lingkungan keluargaadan 

masyarakat. 

2. Hendaknyaaguru Bimbingan 

Konseling disarankan 

terusamembimbing siswa 

bagaimanaacara belajar yang 

baikadan benar. Meningkatkan minat 

baca siswaauntuk terus belajar dan 

mengunjungiaperpustakaan. 

3. Hendaknyaasekolah hendaknya 

meningkatkanakoleksi buku-buku 

bacaan, majalah, suratakabar, 

bukuacerita, esikopedia, 

aksesainternet sekolah dan semuaahal 

yang dapat meningkatkanaminat 

bacaasiswa. 

4. Hendaknyaapeneliti selanjutnya, 

hasil penelitianaini dapat digunakan 

sebagai acuanapenelitian, khususnya 

penelitianayang berkaitan dengan 

minatamembaca siswa 

diaperpustakaan. 
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